BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.' Setiap anak yang lahir ke dunia
membawa potenst yang harus dikembangkan melalul suatu cara atau jalan
yang dinamakan pendidikan. Pendidikan diharapkan bisa memberikan
pengetahuan dan keterampilan manusia sehingga bisa mengembangkan
potensi diri, memberdayakan potensi alam dan hingkungan untuk kepentingan
hidupnya. Allah SWT membekali manusia dengan berbagai kemampuan yang
kodratnya sesuai dengan keinginan untuk mengetahui apa saja.

Pendidikan dan 1lmu pengetahuan menjadikan manusia memiliki derajat
yang tinggi. Sebagaimana janji Allah SWT yang akan meninggikan beberapa
derajat kedudukan orang yang berilmu. Sesuai dengan firman-Nya dalam

surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyt:
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Artinya : .. niscava Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orvang-orang yang diberi iHmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*

! Fuad Thsan, Dasar — Dasar Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2003) hal.2
“Departemen Agama R, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbi
Diponegoro, 2005) h. 434



Dar1 ayat di atas, Allah telah menjanjikan meninggikan derjat kita
orang-oarang yang berilmu. Dengan adanya janji Allah im1 hendaknya kita
senantiasa haus akan ilmu pengetahuan. Belajar dan terus belajar.

Kurikulum 2013 menekankan pada kompetensi pedagogik modern
dalam pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan
ilmiah yang dimaksud meliputi : mengamati, menanya, menalar, mencoba
dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Proses pembelajaran
meliputi tiga ranah, vattu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Upaya
penerapan pendekatan 1lmiah (scientific) in1 dalam proses pembelajaran akan
menghasilkan sistem evaluasi yang autentik.’

Matematika merupakan ilmu yang penting untuk menciptakan pola
pikir dan pembentuk sikap. Matematika dapat memajukan daya pikir serta
analisa manusta. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita yang
harus diselesaikan dengan menggunakan i1lmu matematika sepert
menghitung, mengukur, dan lain-lain. Peran matematika dewasa ini semakin
penting, karena banyaknya mformasi yang disampaikan orang dalam bahasa
matematika seperti; tabel, grafik, diagram, persamaan dan lain-lain,

Salah satu peranan matematika dalam tujuan umum pendidikan matematika
adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan
atau tantangan-tantangan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang”. Persiapan-persiapan itu dapat dilakukan melalui

' Sunarti, Penilaian Dalam Kurukulum 2013, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), hal.2
* Erman Suherman, dkk [selanjutnya disebut Suherman], Common Text Book

Strategi Pembelajaran Matematifa Kontemporer [selanjutnya disebut Common Text Book],
(Bandung: JICA Universitas Pendidikan Indonesia, 2003}, h. 56



latthan membuat kesimpulan dan keputusan atas dasar pemikiran
logis, kritis, yujur, efektif dan efisien. D1 samping itu, siswa diharapkan dapat
menggunakan matematika dan cara berpikir matematika dalam kehidupan
schari-hari, dan dalam mempelajari i1lmu pengetahvan lain  yang
penckanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap percaya diri siswa
serta keterampilan dalam penerapan matematika

Melihat begitu pentingnya peranan matematika, maka matematika
perlu diajarkan kepada semua siswa disetiap jenjang pendidikan mulat dari
sekolah dasar sampat perguruan tinggl. Selain itu, juga disebutkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu pengertian-
pengertian tertentu.’ Menurut Garis-garis Besar Program dan Pengajaran
(GBPP) maiematika, tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal, yvartu:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapl perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia vang selalu berkembang, melalut
tatithan bertindak atau dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat,
juur, efektif, dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari

berbagai ilmu pengetahuan,

Berdasarkan Permendiknas No. 23 tahun 2006 vang menyatakan bahwa standar
kompetensi lulusan matematika SMP/MTS adalah memiliki kemampuan berpikir
logts, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta

! Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003) hal . 35
* Erman Suherman. Strategi... h. 56



mempunyai kemampuan bekerja sama'. Dari hal tersebut, dapat
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi
yang perlu dimiliki siswa.

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi
yang dapat digunakan dalam pembentukan konseptual siswa. Menurut
Richard Paul berpikir kritis adalah mede berpikir mengenai hal-hal, substansi
atau masalah apa saja, dimana sipemikir meningkatkan kualitas pemikirannya
dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam
pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya®. Kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan oleh peserta didik untuk memperoleh
keberhasilan dalam mempelajari matematika. Karena matematika merupakan
ilmu pengetahuan yang mendasarkan objek kajiannya pada aktivitas rasio.

Berdasarkan wawancara dan obsetrvasi awal yang peneliti lakukan pada hari
Semin, 10 Juli1 2017 di kelas VIl SMP Negen 7 Bukittinggi dengan 1bu Noviyanii,
S.Pd pada mata pelajaran matematika bahwa pembelajaran masih berpusat pada
guru. Ketika guru sudah memulat pelajaran, masih ada siswa yang belum siap
untuk memulai pembelajaran dan suasana kelas masth rebut. Pada saat proses
pembelajaran guru menjelaskan materi terlebih dahulu dilanjutkan dengan
memberikan beberapa contoh soal yang rutin sebagal penerapan rumus-rimus
yang ada, saat diberikan kesempatan untuk bertanya, siswa tidak ada yang
bertanya. Hal in1 menyebabkan siswa kurang terlatih untuk melakukan
penyelidikan terhadap suatu masalah. Sewaktu guru

! Muhaimin, dkk, Pengembangan Model KTSP pada Sekolah dan Madrasah,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada , 2008), h.273
* Alec Fisher, Berfikir Kritis,..., h. 4



memberikan latihan banvak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa sering meminta
gury untuk mencontohkan cara menyelesatkannya. Siswa tidak mampu
mengidentifikasi soal dan rumusan pertanyaan. Hal imi terlihat saat diberikan
soal vang sedikit berbeda dengan contoh soal, siswa akan langsung kesulitan
dalam mengerjakannya dan bahkan ada yang tidak mengerjakan soal tersebut.
Keadaan seperti ini menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa belum
berkembang dengan optimal.

Keadaan 11 berdampak pada hasil belajar siswa yang masih relatf
rendah. Seperti terlihat pada hasil ulangan harian terakhir siswa sebelum
kenaikan kelas VIII vang dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut;

Tabel 1.1 Daftar Ketuntasan Siswa Dalam Ulangan Harian
Terakhir Sebelum Kenaikan Kelas VIII

Kelas Siswa Nilai = 75 Nilai < 75
VIII, 30 6 24
VIII, 30 10 20
VI, 30 10 20
VIII, 30 13 17
VI1II; 30 7 23
VI, 30 0 21
VIII; 30 6 24

Sumber: Guru Bidang Studi Matematika SMP Negeri 7 Bukiftinggi

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terlthat bahwa masih banyak jumlah siswa yang
memperoleh nilal kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vang dimiliki
oleh sekolah yaitu 75 untuk mata pelajaran matematika. Salah satu penyebabnya
adalah siswa kurang dilibatkan dalam menentukan konsep baru. Permasalahan ini
menyebabkan tuyjuan pembelajaran



matematika yang menuntut siswa untuk mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya sulit dicapai.

Kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat dari cara siswa
tersebut menyelesaikan permasalahan dalam soal. D1 bawah ini terdapat
gambar jawaban siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal.

Gambar 1.1 : Hasil jawaban Siswa

R Jika /P =(2x-10), 2Q = (3x— 25),dan 2R =
(x + 55) maka tentukanlah nilai x dan besar 2S?

Jawaban siswa yang tidak berpikir kritis ~ Jawaban siswa yang berpikir kritis
Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP N 7 Bukittinggi

Berdasarkangambar 1.1 di atas, terlihat perbedaan jawaban antara siswa yang
belum memiliki kemampuan berpkir krtis dengan siswa yang telah memiliki
kemampuan berpikir krtis. Siswa yang belum memiliki kemampuan berpkir krtis
tidak menerapkan indikator berpikir kritis yaitu siswa belum menganalisa
pertanyaan, dimana siswa tidak membuat hal-hal yang diketahui, siswa belum
memfokuskan pertanyaan, dimana siswa tidak menuliskan hal-hal yang
ditanyakan, siswa belum menginduksi dan



mempertimbangkan hasil induks:, dimana siswa fidak menuliskan
konsep dari permasalahan, dan siswa juga belum menyimpulkan apa yang
diperoleh.

Berdasarkan kenyataan tersebut, untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada siswa di kelas VIII SMP Negeri 7 Bukittinggi
terscbut, guru harus mampu mencrapkan suatu strategi atau model
pembelgjaran yang bisa membuat siswa siap belajar, mampu berpikir kritis,
tidak menerima informasi secara pasif, melamnkan aktif mengkonstruksi
informasi tersebut dan membuat kesimpulan, agar mereka tidak lagi
menganggap bahwa mereka tidak mampu dalam pembelajaran matematika.
Selanjutnya mereka berbagi strategi dalam penyelesaian suatu persoalan,
debat antara vang satu dan lainnya, berpikir secara knitis tentang cara terbaik
untuk menyelesaikan setiap masalah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran Generatif. Strategi pembelajaran Generatif mengacu
pada pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme
merupakan suatu rujukan belajar vang memandang bahwa pengetahuan itu
harus di bangun oleh pelajar sendiri, schingga belajar dipandang sebagai
suatu proses aktif vang dilakukan oleh siswa. Siswa dituntut untuk dapat

membangun sendiri suatu pengetahuan.’

! Hakim, Arif Rahman, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap

Kemampuan Pemecahan Masaiah Matematifea,(Universitas Indraprasta PGRI) , hal. 197
{tidak diterbitkan)



fenomena atau membangun arfi suatu istilah dan juga membangun
strategi untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimana
dan mengapa.' Intisari dari pembelajaran Generatif adalah bahwa otak tidak
menerima informasi secara pastf, melainkan aktif mengkonstrukst informasi
tersebut dan kemudian membuat kesimpulan. Osborne dan Wittrock juga
menambahkan bahwa dengan menerapkan pemabelajaran  Generatit
merupakan suatu cara yang batk untuk mengetahui pola pikir siswa.

Menurut Made Wena Strategi pembelajaran Generatif dapat
meransang siswa berpikir kritis, mengkaji fakta, data, gejala, serta
memusatkan pikiran terhadap permasalahn yang akan dipecahkan®.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui
Strategi Pembelajaran Generatif Pada Siswa di Kelas VIII SMPN 7
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang vang dikemukakan di atas, maka penulis
mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok, yattu;

1. Pembelajaran masth berpusat pada guru
2. Siswa tidak mau bertanya
3. Kurangnya aktivitas belajar siswa

4. Rendahnya hasil belajar siswa

! Hakim, Arif Rahman, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,(Universitas Indraprasta PGRI) tidak
diterbitkan

> Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Tinmur: PT
Bumi Angkasa, 2014), hal. 178



1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa
A. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan masalah yang dapat diungkapkan dalam
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII, maka permasalahan dibatasi
pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan penerapan strategi
pembelajaran Generatit lebih baik daripada pembelajaran konvensional di
kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembatasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah “ Apakah kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dengan penerapan strategi pembelajaran
Generatit lebih batk daripada pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN
7 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/20187”
. Tujuan Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah vyang telah dikemukakan maka
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dengan penerapan strategt pembelajaran Generatif lebih baik
daripada pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi
Tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran skripst penclitian i,

maka penulis akan menjelaskan beberapa i1stilah dibawah ini:



1. Strategi Pembelajaran Generatif

Strategi Pembelajaran merupakan suatu siasat dengan pola
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan dan tindakan pembelajaran
yang dipilh dan digonakan guru secara kontekstual sesual dengan
karakteristik siswa, kondist sekolah, lingkungan sekitar, termasuk
penggunaan metode dan pemamfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan  khusus
pembelajaran tertentu yang dirumuskan.

Strategi Pembelajaran Generatif adalah suatu strateg) pembelajaran
berbasis konstruktivisme yang menekankan pada mengintegrasian sccara
aktif pengetahuan bari dengan menggunakan pengetahuan vang sudah
dimiliki siswa sebelumnya.

2. Pembelajaran secara Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran biasa digunakan
di sekolah. Pada umumnya mempunyai kekhasan tertentu, yaitu lebih
mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan keterampilan
berhitung, mengutamakan hasil daripada proses dan pengajaran berpusat
pada guru.

3. Kemampuan berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang cermat. Seriven
dan Paul mengatakan bahwa berpikir kritis (critical thinking) adalah sebuah
proses intelektnal dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan
sintesis, dan atau mengevaluasi mformasi



yang diperoleh dat1 obsetvasi, pengalaman, refleks, pemikiran,
atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakim dan melakukan suatu
tindakan.
A, Manfaat Penclitian
Penelitian 1ni diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliit

a. Scbagat salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan matematika IAIN Bukattinggi.

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti sebagai
calon guru matematika nantinya, agar dapat menggunakan dan
mengembangkan teor1 ini.

2. Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mencoba menerapkan

strategi pembelajaran Generatif dalam pembelajaran matematika dan

meningkatkan mutu proses pembelajaran matematika.
3. Bagisekolah
Dapat dijadikan sebagai alternatif dalam penerapan strategi pembelajaran
dan member sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran ds
sekolah.
4. Bagi Peneliti Lain
a. Dapat digunakan sebagai penelitian vang relevan
b. Sebagal masukan penelitian dengan menambah variabel lain yang

berhubungan dengan usaha mencapai tujuan pendidikan.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam pendidikan. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman'. Menurut pengertian ini, belajar adalah
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya sekedar mengingat tetap1 lebih luas daripada itu, vakm
mengalami.

Belajar adalah proses perubahan fingkah laku individu vang relatif
tetap sebagal hasil dari pengalaman. Sedangkan pembelajaran merupakan
upaya penataan lingkungan yang membern nuansa agar program belajar
tumbuh dan berkembang secara optimal®. Belajar adalah proses berpikir”.
Belajar berpikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan
pengetahuan melalui interaksi antara individu dan lingkungan.

Pengertian belajar di atas menunjukkan perlu adanya usaha sendiri
dari siswa untuk dapai merubah tingkah lakunya. Menurut aliran empiris
bahwa pengetahuan diperoleh melalm pengalaman. Pengalaman yang
dialami siswa scbagai hasilt interaksinya dengan lingkungan sekitarnya akan
membentuk skema, Perkembangan skemata ini berkembang terus menerus

melalu adaptasi dengan hingkungannya.

" Qemar Hamalik, Kurikulum don Pembelgjiaran,( Jakarta : PT. Bumn Aksara,
2013), h.36
2 Erman Suherman, Common Text Book.... h.8

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses pendidilan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), cet 2, h.107



Siswa belajar untuk berkembang, Baik itu perkembangan mental
maupun moral vang sesual dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan
undang-undang. Melalui pengalaman yang terus menerus dialaminya
bersama dengan lingkungan sckitar seperti orang tua, guru, dan teman 1a
akan mulai menyusun pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh selama
berinteraksa.

Belyar dapat dilakukan dimana saja, baik 1itu di tengah masyarakat
maupun di lingkungan yvang sengaja diciptakan untuk memperoleh suasana
pembelajaran yang kondusif. Peristiwa belajar yang disertat dengan proses
pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik dari pada belajar hanya
semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial dimasyarakat'.

Kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam Rancangan Proses Pembelajaran,
disusun berdasarkan strategi pembelajaran dan alat evaluasi yang valid akan
menghasilkan perubahan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. La Costa dalam buku Wina Sanjaya mengklasifikasikan mengajar
berpikir menjadi tiga yaitu feaching of thingking, teaching for thingking, dan
leaching about thingking. Teaching of thingking adalah proses pembelajaran yang
diarahkan untuk pembentukan keterampilan tertentu, misalnya keterampilan
berpikar kritis, berpikir kreatif, dan lain sebagainya. Teaching for thingking adalah
proses pembelajaran yang diarabkan pada usaha menciptakan lingkungan belajar

yang dapat mendorong terhadap perkembangan kognitif, sedangkan Teaching
about

! Erman Suherman, Common Text Book...., h.8



thingking adalah pembelajaran yang diarahkan pada upaya unuk
membantu siswa lebih sadar terhadap proses berpikirnya.
Ada beberapa defenisi matematika yaitu:

1. Berdasarkan etimologis perkataan matematika berartl ilmu pengetahuan
yang diperoleh dengan bernalar.

2. James dan James dalam kamus matematikanya megatakan bahwa
matematika adalabh 1lmu tentang logika mengenal bentuk, susunan,
besaran, dankonsep- konsep vang berhubungan satu dengan lainnya
dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis, dan geometti

3. Johnson dan rising juga mengemukakan pendapat bahwa matematika
adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik,
matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebith berupa bahasa simbol mengenal 1de dan pada
mengenal bunyi.

4. Reys, dkk dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah
tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni suatu
vahasa, dan suatu alat.

5. Kline dalam bukunya menyatakan pula bahwa matematika 1tu bukan
pengetahuan menvendiri vang dapat sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya matematika itu terntama untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam",

Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk aktif. Siswa
yang aktif dalam pembelajaran dapat menghubungkan konsep-konsep dan
struktur dari matematika yang dipelajari. Objek-objek dalam matematika
terdiri dar1 konsep, fakta, prinsip dan keterampilan. Untuk mempelajart
objek-objek tersebut atau mempelajari topik-topik dalam matematika vang
tersusun secara hirarkis mulai dari vang mendasar sampai kepada vang
paling kompleks. Setiap orang yang mempelajari matematika dengan baik

harus melalui jalur-jalur yang pasti telah disusun secara logis dan teratur.

! Erman Suherman, Common Text Book...., h. 18



Dalam tecori belajar yang dikemukakan Gagne dikemukakan bahwa
dalam pembelajaran matematika ada dua objek vang dipercleh siswa yaitu
objek langsung dan objek tidak langsung. Objek tak langsung antara lain
kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandirt dan
tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta,
keterampilan, konsep dan aturan'.

Dalam pembelajaran matematika, pengalaman belajar memegang
peranan penting untuk memahami konsep-konsep matematika. Dengan
demikian siswa diharapkan belajar aktif bukan hanya sekedar menerima saja
apa yang diberikan oleh guru, tetapi siswa dituntut untuk aktif melibatkan
dirinya dalam menemukan prinsip dasar matematika sehingga siswa lebih
mengerti konsep matematika dengan baik dan mengingat lebih lama serta
dapat menggunakan konsep tersebut.

Dart uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketika belajar
matematika siswa akan menemukan berbagai fakta, keterampilan, konsep,
dan aturan tertentu sekaligus siswa juga akan memperoleh kemampuan
menyelidiki, memecahkan masalah dan belajar mandiri,. Untuk dapat
memiliki hal tersebut siswa dituntut untuk terhibat secara aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran vang menjadi

sorotan utama adalah siswa bukan guru.

Belajar matematika bukan untuk dihafal, tetapi belajar matematika untuk
dipahami dan dimengerti. Dalam pembelajaran matematika harus

! Erman Suherman, Common Text Book...h.35



bertahap dan berurutan. Untuk mempelajari suatu konsep kita harus
dapat mempelajari mater prasyarat dari konsep tersebut terlebith dahulu. Hal
ini akan mempermudah kita untuk memahamit konsep tersebut lebih lanjut.
Guru harus mampu membimbing siswa agar dapat menciptakan kemampuan
berfikir kritis siswa dengan cara mengatur lingkungan pembelajaran yang
aktif.
A. Strategi Pembelajaran Generatif (Generative Learning)

Strategi pada umumya diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan'.
Strategi dalam kaitanya dengan pembelajaran matematika adalah siasat atau
kiat vang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segala
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan

lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa tercapai®.

J.R. David dalam bukunya Wina Sanjaya, menjelaskan bahwa dalam
dunia pendidikan strategl pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan vyang didesain untuk mencapal tujuan
pendidikan tertentu.

Ada dua hal vang perlu dicermati dari pengertian Strategi

pembelajaran di atas. Strategi disusun untuk mencapai tujuan antara lain ;

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)} termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya

" Syaiful Bahri Djamarah; Aswan Zain, Strategi belajar mengajar ( Jakarta: Rineka
Cipta,1996), h.5
? Erman Suherman, Common Text Book... h.6



1. atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi
baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan.

2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas dan
dapat dinkur keberhasilannya, sebab twuan adalah rohnya dalam
implementasi suatu strategi.

Menurut Bahri, ada empat strategl dasar dalam belajar mengajar vang
meliputi hal-hal berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

b. Memilih system pendckatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

¢. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efisien sechingga dapat diyadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas mimimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan schingga dapat dyadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar vang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem
mmtruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Strategi pembelajaran Generatif sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
mengacu pada filosofis konstrukiivisme. Konstruktivisme menurut Jumiati dalam
jurnal adalah pendekatan pembelajaran yang menugaskan peserta didik untuk
membaca, mengamati, bereksperimen atau tanva jawab kemudian dari hasil
belajarnya peserta



didik mengkonstruksi pengetahuannya dalam  struktur  kognitif, '
Kegiatan belajar dalam kelas konstruktivisme adalah kegiatan peserta didik
yang aktif dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya,
peserta didik mencari sendirt artl dari yang mercka pelajari, peserta didik
diberdayakan oleh pengetahuan yang ada dalam dir1 mereka. Mereka
berbagi strategi dalam penyelesaian suatu persoalan, debat antara satu
dengan vang lainnya, berpikir secara kritis tentang cara terbaik untuk
menyelesaikan setiap masalah.

Menurut Osborne dan Wittrock Strategi pembelajaran Generatif
merupakan suatu pembelajaran tentang bagaimana scorang peserta didik
membangun pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun ide tentang
suatu fenomena/ membangun arti suatu istilah dan juga membangun strategt
untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan
mengapa. Intisar1 dari pembelajaran Generatif adalah bahwa otak tidak
menerima informasi secara pasif, namun aktif mengkonstruksi informasi
tersebut dan kemudian membuat kesimpulan.

Secara operasional tahap-tahap strategi pembelajaran Generatif
(Generative Learning) terdiri atas empat tahap yaitu:’
1) Pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi,
2) Pemfokusan,

3) Tantangan atau tahap pengenalan konsep, dan

! Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelgjaran Generatif terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, (Universitas Indraprasta PGRI)

* Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer ( Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara,2014), h. 177



1) Penerapan konsep.

Gambar 2.1 : Model Pembelajaran Generative

Pendahuluan / Eksplorasi

1L

Pemfokusan

Strategi

Pembelajaran > .@

Generatif Tantangan / Pengenalan

e Konsep
4L

Penerapan Konsep

Sumber: Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer
1. Tahap Pembelajaran Generatif®
a. Eksplorasi

Tahap pertama yaitu tahap eksplorasi yang disebut juga tahap pendahuluan. Pada
tahap eksplorasi guru membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap
pengetahuan, ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-
harinya atau diperoleh dari pembelajaran dari tingkat kelas sebelumnya. Untuk
mendorong siswa agar mampu melakukan eksplorasi, guru dapat memberikan
stimulus berupa beberapa aktivitas / tugas-tugas seperfi melalni demonstrasi /

! Made Wena, ..., hal. 178



penelusuran  terhadap  suatu  permasalahan  yang  dapat
menujukkan data dan fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan di
pelajari.

Dalam aktivitas 1mi, gejala, data, dan fakta vang
didemonstrasikan scbailknya dapat meransang siswa untuk berpikir
kritis, mengkaji fakta, data, gejala, serta memusatkan pikiran terhadap
permasalahan  yang akan dipecahkan. Dengan demikian, pada
akhirmya dapat menumbuhkan rasa ingin tau pada diri siswa. Melalui
aktivitas demonstrasi / penelusuran, siswa didorong untuk mengamati
gejala dan fakta. Dengan kondisi demikian, pada akhirnya diharapkan
muncul pertanyaan pada diri siwa, mengapa hal itu terjadi. Pada
langkah berikutnya guru mengajak dan mendorong siswa untuk
berdiskusi tentang fakta atau gejala yang baru diselidiki atau diamati.
Guru harus mengarahkan proses diskusi guna mengidentifikasi
konsepsi siswa yang selanjutnya dapat dikembangkan menjadi
rumusan, dugaan, atau hipotesis.

Pada proses pembelajaran ini guru berperan memberikan dorongan, bimbingan,
motivasi dan member arahan agar siswa dapat mengemukakan
pendapat/ide/hipotesis. Pendapat/ide/hipotesis sebaiknya disajikan secara tertulis,
Pendapat/ide/hipotesis siswa yvang berhasil teridentifikasi mungkin ada yang benar
dan mungkin ada vang salah. Apabila konsepsi siswa ini salah maka dikatakan
terjadi salah konsep (miscornception). Namun demikian, guru pada saat itu



sebatknya tidak memberikan makna, menyalahkan atau
membenarkan terhadap konsepsi siswa.
. Pemfokusan

Tahap kedua yaitu tahap pemfokusan atau pengenalan konsep
atau infervensi. Pada tahap pemiokusan siswa melakukan pengujian
hipotesis melalui diskusi kelompok. Pada tahap init gurn bertugas
sebagai fasilitator vang menyangkut kebutuhan sumber memberi
bimbingan dan arahan, dengan demikian para siswa dapat melakukan
proses diskusi.

Tugas-tugas pembelajaran yang diberikan hendaknya dibuat
sedemikian rupa hingga memberikan peluang dan meransang siswa
untuk mengwyji hipotesisnya dengan caranya sendiri. Tugas-tugas
pembelajaran disusun / dibuat gurmn hendaknva tidak seratus persen
merupakan petunjuk atau langkah-langkah kerja, tetapi tugas-tugas
haruslah membertkan kemugkinan siswa beraktivitas sesuail caranya
sendirlt atau cara vyang dinginkannya. Penyelesatan tugas-tugas
dilakuakan secara kelompok yang terdiri atas 2 sampai dengan 4 siswa
sehingga siswa dapat berlatih untuk meningkatkan sikap sepert:
ilmuan. Misalnya, pada aspek kerja sam dengan sesama teman
scjawat, membantu dalam kerja kelompok, mengharhai pendapat

teman, tukar pengalaman (sharing idea), dan keberanian bertanya.



a. Tantangan

Tahap ketiga yaitu tahap tantangan. Setelah siswa memahami
LKS selajutnya menyimpulkan dan menulis dalam lembar kerja. Para
siswa diminta mempresentasikan temuannya melalui diskusi kelas.
Melalui diskusi kelas akan terjadi proses tukar pengalaman di antara
siswa.

Dalam tahap ini siswa berlatih untuk beranit mengehiarkan ide,
kritik, berdebat, menghargaai pendapat teman, dan menghargai adanya
perbedaan di antara pendapat teman. Pada saat diskusi, guru berperan
sebagal moderator dan fasilitator agar jalannya diskusi dapat terarah.
Pada tahaap ini terjadi proses kognitif, vaitu terjadi proses mental di
sebut asimilasi dan akomodasi. Terjadi proses asimilasi apabila
konsepsi siswa sesual dengan konsep benar menurut data eksperimen,
terjadi proses akomodasi apabila konsepsi siswa cocok dengan data
empiris.

b. Penerapan

Tahap keempat adalah tahap penerapan. Pada tahap i, siswa diajak untuk dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan konsep barunya atau konsep benar
dalam situasi baru yang berkaitan dengan hal-hal praktis dalam kehidupan schari-
hari. Permberian tugas rumah atau tugas proyck vang dikerjakan siswa diluar jam
pertemuan merupakan bentuk penerapan yang baik untuk dilakuakan. Pada tahap
i1, siswa periu banyak diberi latihan-latithan soal. Pada tahap im



scbaiknya gurm memberikan pematangan konsep dan latihan
soal. Latthan soal dimaksudkan agar siswa memahami secara mantap
konsep tersebut. Pemberian latihan soal dimulait dari yang paling
mudah kemudian menuju vang sukar, dengan soal-soal dengan tingkat
kesukaran rendah, sebagian siswa akan mampu menyelesaikan dengan
benar, hal 1 akhirnya akan dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa, Scbaliknya, jika langsung diberikan soal yang tingkat
kesulitanya sedang atau tinggi maka sebagian besar siswa tidak akan
mampu menyelesaitkan dengan benar sehingga akan dapat
menurunkan motivast belajar siswa.

Dengan adanya latihan soal, siswa akan semakin memahami
konsep (isi pembelajaran) secara lebih mendalam dan bermakna. Pada
akhirnya konsep yang dipelajari siswa akan masuk kememori jangka
panjang ini berartt fingkat retensi siswa semakin baik,

Dengan tahap-tahap pembelajaran di atas, siswa diharapkan
memilikt  pengetahuan, kemampuan serta keterampilan untuk
mengkonstruksly membangun pengetahuan secara mandirt. Dengan
pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah dimiliki sebelumnya dan
menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari, akhirnya siswa
mampu, mengkonstrukst pengetahuan baru. Menurut Sutarman dan
Swasono, secara garis besar ada tiga langkah yang dikerjakan guru dalam

pembelajara, yaiiu sebagai berikut:



I} Guru perlu melakukan 1dentifikas: pendapat siswa tentang pelajaran
yang dipelajari.

2} Siswa perlu mengeksplorasi konsep dan pengalaman dan situasi
kehidupan sehari-hart dan kemudian menguji pendapatnya.

3} Lingkungan kelas harus nyaman dan kondusif sehingga siswa dapat
mengutarankan pendapatnya tanpa rasa takut dan ejekan, dan kritik
dari temannya. Dalam hal in1, guru perlu menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan bagi semua siswa.’

A. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Glaser mendefenisikan berpikir kritis sebagai berikut;

(1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang

masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan

pengalaman seseorang; (2) Pengetauan tentang metode-metode
pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan (3) Semacam suatu
keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.

Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap

keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukt

pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang
diakibatkannya.*

Berpikir knitis merupakan salah satu proses berpikir tingkat
tinggl vang dapat digunakan dalam pembentukan konsepiunal siswa.
Menurut Richard Paul berpikir kritis adalah mede berpikir mengenar hal-
hal, substansi atau masalah apa saja, dimana sipemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-
struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar
intelektual padanya’,

Berpikir kritis adalah applied thingking, karena tidak hanya merupakan sebuah
proses tetapl memyyu pada pengembangan sebuah

! Made Wena, ..., hal. 183
* Alec Fisher, Berfikir Kritis,..., h. 3
* Alec Fisher, Berfikir Kritis,..., h. 4



produk.! Dalam hal ini meliputi lebih dari pencapaian
pemahaman. Hal in: berarti bahwa mdividu yang berpikir kritis dapat
mengahasilkan atau membuat atau melakukan sesuatu. Dalam berpikir
kritis individu, mengunakan pengetahuan untuk mendapatkan perubahan
yang beralasan. Paling sedikit hasilnya adalah kesimpulan dan
selanjutnya menerapkan kesimpulan.

Menurut Ennis berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal
dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mestt dipercaya
atau dilakukan”

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan
berpikir dalam menyelesatkan masalah matematika yang melibatkan
pengetahuan matematika, penalaran matematika dan  pembuktan
matematika.”

1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Edward Glaser mendaftarkan keterampilan-keterampiian untuk
kemampuan berpikir kritis, yaitu™:
Mengenal masalah.
Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah 1tu.
Mengumpulkan dan menyusun informasi yang dipertukan,
. Mengenal asumsi-asumst dan mlai-nilai yang tidak dinyatakan.

Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas.
Menganalisis data.

e

rh 0 2O

' Sri Hasmiti Noer, Pentingnya kemampuan berpikir kritis. .., Pascasarjana UPI,
Bandung:2010, hal. 26

* Alec Fisher, Berfikir Kritis,..., h. 4

* Karunia Eka Lestari, Jmplementasi Brain-Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Dan Kemampuan Berpikir Kritis Serta Motivasi Belgjar Siswa SMP,
( FKIP Jurusan Pendidikan Matematika UINSIKA), hal. 40

* Alec Fisher, Berfikir Kritis,..., h. 7



Memilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan,

. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah.

. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan vyang

diperlukan,

d. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang
diambil sescorang.

e. Menyusun kembali pola-pola keyakinan sescorang berdasarkan
pengalaman yang lebih luas.

f. Membuat penilaian yang tepat tentang hal- hal dan kualitas-kualitas

tertentu dalam kehidupan sehari- hari.

o oo

Menurut Ennis keterampilan berpikir kritis dikelompokkan dalam
lima besar aktivitas sebagai berikut:’

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanvaan, menganalisis pertanyaan, serta bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun  keterampilan  dasar, vang  terdiri  atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.

¢. Menyimpulkan, vyang terdin atas mengamati  serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduks: hasil induksi dan
menentukan nilal pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mendefenisikan
1stilah-1stilah serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, vyang terdiri atas menentukan

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

! Sri Hastuti Noer, Pentingnya kemampuan berpikir kritis.. ., Pascasarjana UPI,
Bandung:2010, hal, 27



Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penchitian in1 kemampuan
berpikir kritis merupakan pemberdayaan pikiran siswa  untuk
mempelajart suatu konsep dan menganalisa agar ia bisa melakukan
tindakan untuk mencapai tujuan terientu,

Dalam penelttian 11 indikator kemampuan berpikir kritis yang
ditinjau dapat dilihat dan tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 : Indikator Kemampuan Berpikir Kritis yang ditinjau’

No Aspek Kemampuan Indikator
1 | Siswa memberikan penjelasan | a. Siswa mampu menganalisis
sederhana pertanyaan
b. Siswa mampu memfokuskan
pertanyaan

2. | Siswa mampu menyimpulkan a. Siswa mampu menginduksi

pernyataan dan mempertimbangkan hasil
induksi

b. Siswa mampu membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

3. | Siswa mampu mengatur strategi | 2. Menentukan kesimpulan atau
dan teknik tindakan

Tabel 2.2 : Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis’

Indikator Skor Soal

' Yusnimar, Perrerapan Startegi Pembelajaran Aktif Start With A Question
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAN I Canduang Talun Pelagjaran
2012/2013, STAIN Bukittinggi, h.53

® Yusnimar, Pererapan Stariegi Pembelajaran..., h.198



Menganalisis
pertanyaan

Siswa dapat menganalisis seluruh informasi
tentang permasalahan dengan cara menuliskan
yang diketahui dari soal

Siswa dapat menganalisis sebagian (beberapa)
informasi tentang permasalahan dengan cara
menuliskan hal-hal yang diketahui dari soal

Siswa kurang tepat menganalisis seluruh
informasi tentang permasalahan dengan cara
kurang tepat menuliskan yang diketahwi dari
soal

Siswa menganalisis seluruh informasi tentang
permasalahan dengan bias dengan menuliskan
yang diketahui dari soal

=

Siswa tidak menjawab

Memfokuskan
pertantyaan

N

Siswa dapat merumuskan masalah atau
pertanyaan dengan bertanggung jawab, hati-
hati, dan felit1

Siswa merumuskan masalah atau pertanyaan
dengan kurang bertanggung jawab, kurang
hati-hati, dan kurang teliti serta kurang lengkap

Siswa kurang tepat merumuskan masalah atau
pertanyaan dengan bertanggung jawab, hati-
hati, dan telit1

Siswa merumuskan masalah atau pertanyaan
dengan bias

Siswa tidak menjawab

Siswa mampu
menginduksi
dan
memperfimbang
kan hasil

induksi

| O

Siswa dapat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa kurang dapat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa kurang tepat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan dengan bias

o

Siswa tidak menjawab

Siswa mampu
membuat dan
menentukan
hasil
pertimbangan

i

Siswa dapat menunjukkan hasil utama dan
prosedur dalam menyelesaikan masalah

Siswa kurang lengkap dan kurang dapat
menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam
menyelesaikan masalah

Siswa kurang tepat menunjukkan hasil utama
dan prosedur dalam permasalahan

Siswa menunjukkan hasil utama dan prosedur
dalam permasalahan dengan bias

Siswa tidak menjawab



Pada dasarnya setiap siswa sudah memiliki sifat atav kemampuan
kritis, karena siswa merupakan manusia yang berpikir, yang mempunyat
potensi besar di dalam dirinya. Namun terkadang, kemampuan ini tidak
muncul secara dominan saat siswa belajar. Oleh karena 1tu guru harus
mepunyai strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir  krtis dapat ditingkatkan  dengan
membiasakan siswa bertanya dan menanggapi pernyataan orang lain.
Pembelajaran Generatif merupakan strategi pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa untuk mengemukakan pertanyaan dalam proses
pembelajaran. Schingga berdasarkan teori tersebut, penerapan strategi
pembelajaran Generatif akan sejalan dengan peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat

kepada guru. Pada umumnya pembelajaran konvensional in1 pada prosesnya

menggunakan strategl pembelajaran ekspositori.

Menurut Nasution, pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:'

1.

N

SNk W

Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok atau kelas secara
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individu.

Bahan pelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis
dan media lain menurut pertimbangan guru,

Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan belajar.
Siswa kebanyakan bersifat pasif mendengar uraian guru.

Semua siswa harus belajar menurut kecepatan gurn.

Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ujian atau ujian.

"Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi

aksara, 20000, h. 209



1. Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif

Pengajar umumnya scbagai penyebar atau penyalur informasi utama.

3.  Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai bahan
yang dipelajar dan berdasarkan angka hasil ies atau ulangan itulah
nilai rapor yang dusikan.

M

Ciri- cir1 pembelajaran konvensional di atas juga merupakan ciri- ciri
dari pembelajaran dengan strategi ekspositori. Hal ini berdasarkan pada
pendapat Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa “Konsep strategr
pembelajaran ekspositon adalah strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyampalan materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal”.’

Langkah-langkah dalam pembelajaran strategt ekspositori adalah
sebagai berikut:*

1. Persiapan (Preparatfion)
Tuuan yvang mngin dicapai dalam melakukan persiapan adalah:
a. Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif.
b. Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.
¢. Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa.
d. Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.
2. Penyajian (Presentation)
Langkah penyajian adalah langkah penyvampaian materi
pembelajaran sesuail dengan persiapan yvang telah dilakukan. Oleh sebab

itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

' Wina sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana, 2010), h .299
° Wina Sanjaya,..., h. 185



a. Penggunaan bahasa.

b. Intonasi suara.

¢. Menjaga kontak mata dengan siswa.
. Menghubungkan (Correlation)

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan maten pelajaran
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan
siswa dapat menangkap keterkaitan dalam struktur pengetahuvan yang
telah dimilikinya.

. Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Mengulang kembali inti-inti mater1 yvang menjadi pokok persoalan.,

b. Memberi beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang telah
disajikan.

c. Dengan cara mapping melalul pemetaan keterkalatan antarmatert
pokok-pokok materi.

. Penerapan (Aplication)

Langkah aphkasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setalah
mereka menyimak penjelasan guru. Teknik yang bisa dilakukan pada
penerapan ini diantaranya adalah:

a. Membuat tugas yvang relevan dengan mater1 vang telah disajikan.
b. Memberikan tes yang sesual dengan materi pelajaran yang telah
disajikan.

Keunggulan strategi pembelajaran ekspositori diantaranya adalah:



1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan
dan keluasan mater1 pembelajaran, 12 dapat mengetahui sampai sejauh
mana siswa menguasal bahan pelajaran yang disampaikan.

2. Strategl pembelajaran c¢kspositori dianggap sangat efektif apabila mater:
pelajaran vang harus dikuasail siswa cukup luas, sementara i1tu waktu
yang dimiliki untuk belajar terbatas.

3. Melalm strategl pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar
melalul penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus
siswa bisa melithat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan
demonstrasi).

4. Digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar

Kelemahan strategi pembelajaran ekspositori diantaranya adalah:

1. Strategl pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa
yang memihki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik,

2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayant perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, serta
perbedaan gaya belajar.

3. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit
mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi,
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis,

Keberhasilan strategt pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa yang
dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya dirl, semangat,
anfusiasme, motivasi, dan berbagal kemampuan sepert



1. kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas.
Tanpa 1tu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin
berhasil.

2. Oleh karena gaya komunikasi strategl pembelajaran lebih banyak terjadi
satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol
pemahaman siswa akan maten pembelajaran akan sangat terbatas pula.
1 samping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan
yang cdimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru.

Dalam pembelajaran konvensional siswa berada sebagai objek
pembelajaran. Siswa hanya menerima penjelasan guru dan bisa bertanya
jika guru memberikan kesempatan bertanya diakhir pembelajaran.

A. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang pernah membahas tentang strategi pembelajaran

Generatif adalah penelitian yang dilakukan oleh Bambang Hermanto (2010)

dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Generative Learning

dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 5

Bukittinggi Tahun Pealajaran 2013/2014”. Jenis penelitian 11 adalah

Penclitian eksperimen dengan desain The Static Group Comparison Design.

Hasil penelitian 101 menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan

menggunakan strategi pembelajaran Generatif lebih batk daripada hasil

belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran konvenstonal.

Sedangkan penelitian yang pernah membahas tentang peningkatan kemampuan
berpikir ktitis matematis adalah penelitian yang dilakukan oleh



A,

Yusnimar dengan judul “Penerapan Startegi Pembelajaran Aktif
Start With A Question Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X SMAN 1 Canduang Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jenis
penelitian 1n1 adalah Penelitian eksperimen dengan desain The Static Group
Comparison Design. Hasil penehtian i menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Akfif Start
With A Question lebih baik daripada pembelajaran konvensional

Dengan adanvya penelifian yang terdahulu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian vang berbeda dar1 penilitian terdahulu tentang
“Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui  Strategi
Pembelajaran Generatif Pada Siswa di Kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi
Tahun Pelajaran 2017/2018”, Dimana jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen, dengan desamm The Srtatic Group Comparison
Randomized Control-Group Onl Design. Dalam penelitian ini penulis juga
menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diambil secara acak.
Dengan adanya penelitian ini stswa diharapkan memiliki sikap ingin tahu
dan mau bertanya serta aktif dan kreatif sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kerangka Konseptual

Strategi Pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ni kurang bervariasi dan
monoton. Ini menyebabkan pembelgjaran hanya berpusat pada guru sehingga
siswa pasif dalam belajar. Dalam pembelajaran matematika siswa diajak untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal



yang diberikan. Strategi pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah vang telah ditentukan. Salah satu stategi pembelajaran
yvang diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematika adalah strategl pembelajaran
Generatif

Kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh siswa dengan
mengikutt strategr pembelajaran Generatif dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Untuk menujang proses
penelitian penulis membuat skema kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 2.2 : Skema Kerangka Konseptual

Guru
Siswa
Kelas Eksperimen Strategi Kelas Kontrol
Pembelajaran Generatif Pembelajaran
konvensional
Kemampuan Berpikir Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Kritis Matematis

. Dibaﬂdingkan >




Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang dikemukakan
secbelumnya, maka hipotesis penclitian 1 adalah : “ Kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikut: pembelajaran dengan penerapan
strategi pembelajaran Generatif lebith baik daripada pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMP Negeri 7 Bukittinggi Tahun Pelajaran

2017/2018%.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian  yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih
mencati pengaruh suatu variabel dengan variabel lain'.

Penelitian eksperimen yang digunakan adalah penelitan pra-
eksperimen. Menurut Sumadi Suryabrata penelitian pra-eksperimen adalah
penelitian yang mengandung beberapa ciri eksperimental dalam jumlah
yang kecil.” Menurut Muri Yusuf, jenis penelitian ini pada prinsipnya tidak
dapat mengonirol validitas internal dan eksternal secara utuh, karena satu
kelompok hanya dipelajari satu kali, atau kalau menggunakan dua kelompok
diantara kedua kelompok itu tidak disamakan terlebih dahulu.’

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 7 Bukittinggi.
Objek penelitian terdirn dari dua kelas vaitu kelas kontrol dan kelas
cksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang melaksanakan strateg:
pembelagjaran Generatif secara berkelompok, sedangkan kelas kontrol

adalah kelas dengan pembelajaran konvensional.

! Sumadi Suryabrata,(2004) Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, hl. 88

? Sumadi Suryabrata, (2004) Metodologi Penelitian, Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, hl.99

* Muri Yusuf,(2014) Metode Penelitian :@ kuantitatif kualitatif, dan penelitian
gabungan, Jakarta : Prenada Media Gruop, hl. 179



A. Rancangan penelitian

Rancangan untuk penelitian ini adalah The Static Group Comparison
Randomized Control-Group Only Design ' Dalam penelitian ini peneliti
mengambil satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas
kontrol. Perlakuan vang diberikan pada kelas eksperimen adalah
pembelajaran Generatif secara berkelompok sedangkan pada kelas kontrol
tidak diberi perlakuan dan menerapkan pembelajaran konvensional. Berikut
rancangan penelitian yang dapat dilihat dari tabel 3.1 di bawah in1:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian The Static Group Comparison Design’

Kelas Treatment Postest
Eksperimen X1 O
Kontrol - O
Keterangan:

X3= Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen vaitu kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Generatif

O=  Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas

cksperimen pada akhir penelitian.

B. Variabel dan Data
1. Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dijadikan objek penelitian, seringkali dinyatakan
variabel penelitian sebagai faktor-faktor vang berperan dalam penelitian atau
gejala vang akan diteliti, Menurut hubungan antara satu variabel yang lain maka
variabel yang

'Sumadi Suryabrata, (2004), Mefode Penelitia, Jakarta : Raja Grafindo Persada, hl,
&8

? Sumadi Suryabrata, (2004), Metode Penelitia, Jakarta : Raja Grafindo Persada, hl
104



digunakan dalam penclitian ini adalah wvariabel bebas dan

variabel terikat.

a. Variabel bebas vyaitu wvariabel yang diperkirakan akan
berpengaruh terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam
penelitian ini1 adalah penerapan strategi pembelajaran Generatit
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk
kelas kontrol.

b.  Vanabel terikat yaitu vartabel yang timbul akibat perlakuan
yang diberikan oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian in1 adalah Kemampuan berpikir kritis matematis
siswa di kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi dengan penerapan
strategi pembelajaran Generatif dan konvensional

1. Data

a. Jenis data

1} Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian  dengan menggunakan pengukuran dan alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
tnformasi yang dican yaitu tes setelah hasil eksperimen.

2} Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang
telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain vang berkattan
dengan permasalahan penelittan yaitu meliputi data tentang
siswa yang menjadi populasi dan sampel serta nilai ulangan

harian siswa kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi



2.  Sumber data
Sumber data dalam penelitian 1m1 adalah seluruh siswa

kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi, Sumber data adalah seluruh
sampel dimana setiap dini siswa diminta untuk menjawab soal-
soal pada lembar tes. Dalam penelitian 1ni data yang digunakan

adalah data primer dan data sekunder.

1) Data primer bersumber dari siswa kelas VIII SMPN 7
Bukittinggi yang menjadi sampel dalam penelitian
2) Data sekunder bersumber dar1 Tata Usaha dan Guru bidang
studi matematika SMPN 7 Bukittinggi
A. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populas1 adalah keseluruhan pengamatan yang akan menjadi

perhatian.! Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 7 Bukittinggi yang berjumlah 210 siswa dengan
penyebaran populasi dapat dilihat pada table 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi
Tahun Pelajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIII 1 30
2 VIII 2 30
3 VIIL 3 30
4 VIII 4 30
3 VIIL 5 30
6 VIIL 6 30
7 VIIL 7 30

Jumlah 210

' Ronal E Walpole, (1993), Penganiar Statistika, Jakarta: Garamedia Pustaka, hl.6



1.  Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti.' segala

karakteristik populasi tercermin dalam sampel vang diambil, Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan
karakter yang sama schingga benar-benar mewakili populasinya.
Dalam penelitian in1 dibutuhkan dua kelas sebagai sampel yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut im1 diyelaskan langkah-
langkah vyang dilakukan untuk pemilihan kelas sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data milai uvalangan harian siswa kelas VIII SMPN
7 Bukittinggi. Dapat dilihat pada lampiran I halaman 84
b. Melakukan uji normalitas
Untuk mengetahui data nilai ulangan harian terkhir siswa
scbelum naik kelas VIII SMPN 7 Bukittingg: tahun Pelajaran
2016/2017 berdistribusi normal atau tidak, sechingga langkah
selanjutnya tidak menymmpang dari kebenaran.
Hipotesis yang diajukan:
Ho = populasi berdistribusi normal
H; = populasi tidak berdistribusi normal
Peneliti menggunakan wji Liliefors untuk mengetabui data
populasi berdistribusi normal atau tidak, dengan langkah-langkah

sebagal berikut:

'Suharsimi Arikunto, ..., hl.131



1} Data xq,X,,X3, ..., X, diperolech dan disusun dari data vang
terkecil sampal vang terbesar. Mengurutkan nilai ulangan
harian kelas VIII SMPN 7 Bukittingg1 dart yang kecil sampai
yang besar

2} Data xq, x3,%3, ..., X, dyadikan bilangan balku z,z, z3, ...,2z,

dengan menggunkan rumus:
xi—X 1

Zp = .

3) Dengan penggunaan daftar distribusi normal baku dihitung
peluang F(z,) = P(z < z;)?2

4) Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau
sama Z; yang dinyatakan dengan S(z;) dengan menggunakan
TUmus
S (Eg) _ hanyaknya z.z :'3,...,2,1 yamng =z;

5} Menghitung selisih antara F(z;) dengan S(z;) kemudian
tentukan harga mutlaknya.

6) Ambil harga mutlak vang terbesar dar harga mutlak selisih itu
diberi simbol L,, L, = maks |F(z;) — S(z;) |

7} Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh
dari daftar nilai kritis uji Liliefors pada taraf o = 0,05

Kriterianya pengujiannya:
a) Terima Hg jika Lo < L berarti populasi berdistribusi
normal.
b) Telak Hyo jika I,>1,, berarti populasi tidak
berdistribusi normal.’

Dar1 hasil analisis data pada taraf nyata ¢ = 0,05 diperoleh L,
masing-masing kelas populasi seperti terlihat pada tabel di bawah int:

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan nji
Lilliefors

No | Kelas Lo Litabet Keterangan

VIII; | 0.0810 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal

VIIL, | 0.1023 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal
VIII; | 0.0987 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal
VIIL | 0.0997 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal
VIIIs | 0.0772 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal
VIlIg | 0.1612 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal
VIII; | 0.1228 | 0,161 | Data populasi berdistribusi normal

A S U | W | e

'Ronal, E. Walpole, Penganiar Statistika.. hl.184
*Ronal, E. Walpole,...hl.184
Sudjana, Meloda Statistika, ... , h. 466-467



Perhitungan uji normalitas dengan uji Lilliefors selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran II halaman 85

Penulis juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software MINITAB untuk membandingkan hasil sebelumnya
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Inputkan data ke dalam Software MINITAB

2) Klik Stat

3) Pilihlah Basic Statistics

4) Klik Normality Test

5) Isikan Fariabel yang akan diimputkan pada kotak Variabie
6) Isiskan 7itle, kemudian OK

Data berdistribusi normal, apabila nilai P-value lebih besar dari
taraf nyata o = 0,05 dan tidak normal jika sebaliknya., Hasil
perhitungan w1 normalitas populasi dengan Sofiware MINITAB dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Soffware

MINITAB
7)
No Kelas P-value Kesimpulan
1 VIII, 0,622 Data populast berdistribusi normal
2 VIII, 0,277 Data populasi berdistribusi normal
3 VIII; 0,358 Data populast berdistribusi normal
4 VIIl4 0,181 Data populasi berdistribusi normal
5 VIlls 0,652 Data populasi berdistribusi normal
6 VI 0,114 Data populast berdistribusi normal
7 VIII; 0,243 Data populasi berdistribusi normal




Hasil perhitungan uji normalitas dengan Software MINITAB
dapat dilihat pada lampiran III halaman 99

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada populasi,
maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing kelas berdistribusi
normal.
a. Uy homogenitas varians.

Uji homogenitas varians tuyjuannya adalah untuk mengetahui
apakah populasi mempunyai variansi homogen atau tidak. Uji
homogenttas dilakukan dengan uji Bartlett. Langkah- langkah
dalam melakukan uj1 Bartlett adalah:

1) Membuat hipotesis yaitu:
Hp : populast mempunyai variansi homogen
H, : populast mempunyai variansi tidak homogen
2) Hitung vartansi masing-masing kelompok
3) Menghitung variansit gabungan dari  populasi dengan
menggunakan
rumus:
2 _ Tn-1)5;°
T L(ni-1)
4) Menghitung harga satuan Bartlett dengan rumus:
B = (logs’) X(n; — 1)
5) Menghitung harga satuan Chi-kuadrat (X*) dengan rumus
x? = (lon10) {B — Y¥(n; — Dlogs;*}
6) Membandingkan X ﬁimng dengan X2,,,; dengan kriteria bila
Xfitung Xiwper Untuk taraf o maka terima H, artinya
populasinya homogen'

Setelah dilakukan perhitungan dengan uji Barlett diperoleh X%y= 4,7680. Jika

a = 0,05, dari daftar chi-kuadrat dengan dk = 6 didapat X2, , = 12,5920. Karena
thimng{:xfﬂhgi maka Hy diterima

! Sudjana, Mefoda Statistika, ... ,h. 263



dalam taraf a = 0,05, Hasil perhitungan homogenitas dengan uji
Barlett dapat dilihat pada lampiran I'V halaman 103.

Penulis juga melakukan uji homogenitas menggunakan alat
bantu berupa Sofiware MINITAB untuk membandingkan hasil
sebelumnya dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1} Inputkan data ke dalam Sofiware MINITAB

2} Klik Data

3} Pindahkan kursor ke Stack

4}y Klik Columns

5} Isikan kotak pada Stack The Following Columns dengan
melakukan double klik pada masing-masing data (misalnya : C5)

6} Isikanlah kotak pada Srore Subscripts In dengan kolom kosong
yang lainnya {misalnya ;: C6)

7y Klik Stat

&) Pilthlah ANOV A

9) Klik Test for Equal Variances

10) Isikanlah pada kotak Responses denagn C5 dan Fakfor dengan C6

11} Isikan Fitle

12}Klik OK

Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari taraf nyata « = 0,05
dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil perhutungan uj1 homogenitas populasi
dengan Sofiware Minitab diperoleh P-value =0,406 karena P-value > ¢ maka
disimpulkan bahwa populasi



memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran V halaman 105.
a. U1 kesamaan rata-rata

Melakukan uj1 kesamaan raa-rata dengan menggunakan teknik
anava satu arah dengan langkah sebagar berikut yaitu:
Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populasi yaitu:’
1} Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan

Hotpy = iy = [tz = pg = fis = fig = Yty

H1 : sckurang-kurangnya satu pasang rata-rata tidak sama
2) Tentukan taraf nyatanya (¢ )

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:
f>falk— ,1N-K]
4) Tentukan perhitungan dengan bantuan tabel

Tabel 3. § Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi
Populasi

Total T, T, Ts Ty | Ts | Ty | T7 | T,
Nilasi | X, | Xz | Xs | Xa | X5 | X | X7 | X,
tengah
Perhitungan dengan menggunakan tumus ,

T

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =X¥_, XL %:1%,j = —

N

2 2
Jumiah Kuadrat untuk nilai tengah Kolom (JKK) = X%, % — T?

Jumlah kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK
Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel 3.6 berikut:
Masukkan data hasil perhitungan ke tabel berikut :

Tabel 3.6 : Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Populasi’
Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat £
Keragaman kuadrat | bebas tengah hitung
L St
Nilai tengah kolom | JKK k-1 S = JRE —12
k—1 S;

'Ronal, E. Walpole,(1993), Pengantar Statistika,Jakarta : PT.Gramedia Pustaka, h1.383
> Ronal, E. Walpole, Pengantar Statisstika. . ., hal. 383



~ JKG

Galat IKG N—k |3 T

Total JKT N—-1

5) Keputusannya

Diterima Hy jika f < f, [k — L, N — k]
Ditolak Ho jika f > f. [k — LN —k]?

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fhiung = 1,3571
dan Foose203 = 2,10, sehingga Frywe < Fogse 203y Jadi,
hipotesis Hy diterima artinya populasi memiliki kesamaan rata-
rata. Hasil perhitungan mm dapat dihihat pada lamptran VI
halaman 106 .

Penulis juga melakukan uji  kesamaan rata-rata
menggunakan alat bantu berupa Software MINITAB uniuk
membandingkan hasil sebelumnya dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Inputkan data ke dalam Sofiware MINITAB

2) Klik Data

3) Pindahakan kursor ke Stack

4) Klik Columns

5) Isikanlah kotak pada Stack The Following Columns dengan
melakukan double klik pada masing-masing data

0) Isikanlah kotak pada Columns fn Current Worksheet dengan

kolom kosong vang lainnya (misalnya ; C5)

'Ronal E. Walpole, Penganfar ..., h.383



1) Isikanlah kotak pada Store Subscripts In dengan kolom kosong
yang lamnya (misalnya : C6)
2) Klik Stat
3) Pikihlah ANOVA
4) Klik One-Way
5) Isikanlah pada kotak Responses denagn C5 dan Fakior dengan
C6
6) Isikan Confidence Level
7) Klik OK
Berdasarkan pengujian data populasi dengan uji kesamaan
rata-rata dengan menggunakan Software Minitab diperoleh P-value
= 0,234, karena P-value > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
populasi memiliki kesamaan rata-rata hasil perhitungan i dapat
dilihat pada lampiran VII halaman 108 .
a. Pengambilan sampel

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh populasi berdistribusi normal,
homogen serta memiliki kesamaan rata-rata, maka pengambilan sampel
dilakukan secara acak. Adapun langkah dalam pengambilan sampel yang penulis
lakukan adalah menulis nama ketas dan memasukkan ke dalam kaleng kemudian
penulis undi, Kertas vang pertama terambil merupakan kelas eksperimen,
sedangkan kertas pada pengambilan kedua merupakan kelas kontrol. Kertas yang
pertama terambil adalah kelas VIII,



A,

kelas i penulis jadikan sebagai kelas cksperimen. Pada
kejadian pengambilan kedua vang keluar adalah kelas VI, kelas

mi penulis jadikan sebagai kelas kontrol.

Prosedur Penelifian

1.

Tahap persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian 11 meliputi:

a. Mengumpulkan nilai wlangan harian terakhir siswa sebelum naik

kelas VIII mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP N 7
Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018 dan menentukan kelas

sampel.

. Menentukan jadwal penelitian. Penelitian dilaksanakan 4 kali

pertemuan yaitu dimulai dar tanggal 21 Jul 2017 sampai dengan

29 Jul1 2017.

. Mempersiapkan  perangkat pembelajaran  vartu = Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, beserta Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk kelas
eksperimen. RPP kelas ¢ksperimen dapat dilithat pada lampiran
VIII halaman 109 dan RPP kelas kontrol dapat dilihat pada
lampiran IX halaman 121 , sedangkan LKS untuk kelas eksperimen

dapat dilihat pada lampiran X halaman 133.

. Mempersiapkan kisi-kisi soal uj1 coba. Kisi-kisi soal uji coba dapat

dilihat pada lampiran XI halaman 151.



a. Menyusun soal uji coba sesual dengan kisi-kist yvang telah dibuat.
Soal uj1 coba dapat dilihat pada lampiran XII halaman 153,

b. Meclakukan wvalidasi RPP, LKS, dan soal uji coba yaitu Ibu
Yelmiati, M.Pd pada tanggal 10 Jumi 2017, Ibu Sherly Permata,
M.Sc, dan Ibu Novivanti, S.Pd. validasi dilakukan pada tanggal 16
Juni 2017. Lembar validasi dapat dilthat pada lampiran XIV
halaman 158

1. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 21 Juii 2017
sampai 29 Juli 2017. Jumlah pertemuan selama penelitian adalah
empat kali pertemuan termasuk tes akhir, Pada kelas eksperimen
peneliti melaksanakan pembelajaran matematika dengan strategi
pembelajaran  Generatif, sedangkan pada kelas kontrol peneliti
melaksanakan pembelajaran matematitka dengan pembelajaran
konvensional. Langkah-langkah pembelajaran pada kedua kelas
sampel] dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Sampel

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kegiatan pendahuluan Pendahuluan
a. (Guru member: salam dan a. Guru mengucap salam dan
memulai pembelajaran dengan menciptakan suasana
berdoa pembelajaran kondusif.
b. Gum mengecek kehadiran siswa | b. Guru dan siswa bersama —
dan kesiapan siswa sama membaca doa.
¢. (Qur menginformasikan strategi | ¢. Guru mengecek kehadiran
pembelajaran generatif, materi S1Swa.
dan tyjuan pembelajaran d. Introduks:
Tahapan Eksplorasi Guru menyampaikan tujuan
d. Guru memberikan apersepsi dan pembelajaran
memotivasi agar siswa lebih ¢. Apersepsi




Kegiatan pendahuluan

d.

Guru memberi salam dan
memulai pembelajaran dengan
berdoa

Guru mengecek kehadiran siswa
dan kesiapan siswa

Guru menginformasikan strategi
pembelajaran generatif, materi
dan tujuan pembelajaran
Tahapan Eksplorasi

Guru memberikan apersepsi dan
memotivasi agar siswa lebih
aktif dalam belajar

Guru mengenall pengetahuan
awal siswa

Guru menjelaskan data

dan fakta yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti
Tahap Pemfokusan

.

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok dan duduk
berdasarkan kelompok yang telah
dibagi oleh guru

Guru memfasikitasi siswa dengan
LKS supaya aktivitas dalam
Strategl Pembelajaran Generatif
lebih efektif.

. Guru perlu menciptakan suasana

yvang kondusif, misalnya guru
berkeliling untuk memperhatika
siswa dari jarak dekat.

Guru memberikan perhatian yang
sama pada scluruh siswa.

. Siswa mencobakan mengkaitkan

konsep awal dengan konsep yang
baru didapat untuk memecahkan
masalah.

Siswa diharapkan dapat bekeria
sama dengan sesama anggota
kelompok dan saling tukar
pengalaman.

Tahapan Tantangan:

. Siswa menyimpulkan dan

menuliskan hasil diskus: dalam
lembar kerja.




Kegiatan Inti

Tahap Pemfokusan

a. Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok dan duduk

berdasarkan kelompok yang telah

dibagi oleh guru

b. Guru memfasihitasi siswa dengan

LKS supaya aktivitas dalam
Strategi Pembelajaran Generatif
lebih efektif.

c. Gura perlu menciptakan suasana
yang kondusif, misalnya guru
berkeliling untuk memperhatika
siswa dari jarak dekat.

d. Guru memberikan perhatian yang

sama pada scluruh siswa.
e. Siswa mencobakan mengkaitkan

konsep awal dengan konsep vang

baru didapat untuk memecahkan
masalah.

f. Siswa diharapkan dapat bekerja
sama dengan sesama anggota
kelompok dan saling tukar
pengalaman.

Tahapan Tantangan:

g. Siswa menyimpulkan dan
menuliskan hasil diskusi dalam
lembar kerja.

h. Guru memberikan kesempatan
sharing idea antar kelompok-
kelompok yang sudah
menyelesaikan LKS nya.

1. Siswa mengemukakan hasil karja

kelompok di depan kelas.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

a. Guru menjelaskan tentang
posisi titik terhadap sumbu-
x dan sumbu- y

b. Guru menjelaskan jarak titik
terhadap sumbu-x dan
sumbu- y

c. Guru menjelaskan cara
menggambar titik-titik pada
bidang cartestus

d. Guru memberikan contoh-
contoh tentang posisi titik
terhadap sumbu-x dan
sumbu- y

Elaborasi

a. Guru memberikan beberapa
latihan dan siswa diminta
untuk mengerjakanya .

b. Guru mengawasi siswa
untuk berkompetensi secara
schat.

Konfirmasi

a. Guru berkeliling sambil
membantu siswa yang
bertanva dengan
memberikan arahan
prosedur jawaban sesual
dengan konsep yang
diajarkan.

b. Guru memberikan
penguatan.

¢. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa

j. Kelompok yang lain untuk bertanya jika ada
membandingkan hasil kerja yang tidak dimengerti
mereka, menanggapai dan
memberikan pendapat.

Tahap Aplikasi/Penerapan Penutup

a. Guru bersama siswa
menyimpulkan pelajaran secara
keseluruhan.

b. Guru memberikan pekerjaan
rumah kepada siswa dan

¢. Guru mengakhiri pelajaran
dengan membacakan hamdalah

a. Gum membimbing siswa
untuk menarik sebuah
kesimpulan.

b. Guru memberikan PR.

¢. Guru memben tahu dan
meminta siswa untuk
membaca materi selanjutnya.




1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis. Adapun indikator kemampuan berpikir
kritis adalah sebagai berikut:'

Tabel 3.8 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis yang Ditinjau

No Aspek Kemampuan Indikator
1 | Siswa memberikan pemyelasan | a. Stswa mampu  menganalisis
sederhana pertanyaan
b. Siswa mampu memfokuskan
pertanyaan
2. | Siswa mampu menyimpulkan a. Stswa mampu menginduksi
pernyataan dan mempertimbangkan hasil
induksi
b. Siswa mampu membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
3. | S1swa mampu mengatur strategi | a. Menentukan kesimpulan atau
dan teknik tindakan

Table 3.9 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis”

Indikator Skor Soal
Menganalisis 4 Siswa dapat menganalisis seluruh informasi
pertanyaan tentang permasalahan dengan cara menuliskan
yang diketahui dari soal
3 Siswa dapat menganalisis sebagian (beberapa)

informasi tentang permasalahan dengan cara
menuliskan hal-hal yang diketahui dari soal

2 Siswa kurang tepat menganalisis seluruh
imformasi tentang permasalahan dengan cara
kurang tepat menuliskan yang diketahui dari

soal

1 Siswa menganalisis seluruh informasi tentang
permasalahan dengan bias dengan menuliskan
yang diketahui dari soal

0 Siswa tidak menjawab

! Yusnimar, Penerapan Startegi Pembelajaran Aktif Start With A Question Terhadap
Kemampuon Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAN 1 Canduang STAIN Bukittinggi, h.53

? Yusnimar, Penerapan Starfegi ..., h.198



Memfokuskan
pertanyaan

Siswa dapat merumuskan masalah atau
pertanyaan dengan bertanggung jawab, hati-
hati, dan telit:

Siswa merumuskan masalah atau pertanyaan
dengan kurang bertanggung jawab, kurang
hati-hati, dan kurang teliti serta kurang lengkap

Siswa kurang tepat merumuskan masalah atau
pertanyaan dengan bertanggung jawab, hati-
hati, dan telit1

Siswa merumuskan masalah atau pertanyaan
dengan bias

)

Siswa tidak menjawab

Siswa mampu
menginduksi
dan
mempertimbang

kan hasil
induksi

e

Siswa dapat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa kurang dapat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa kurang tepat menentukan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan

Siswa menentukan konsep dalam
menyelesalkan permasalahan dengan bias

=

Siswa tidak menjawab

Siswa mampu
membuat dan
menentukan
hasil

pertimbangan

aa

Siswa dapat menunjukkan hasil utama dan
prosedur dalam menyelesaikan masalah

Siswa kurang lengkap dan kurang dapat
menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam
menyelesaikan masalah

Siswa kurang tepat menunjukkan hasil utama
dan prosedur dalam permasalahan

Siswa menunjukkan hasil utama dan prosedur
dalam permasalabhan dengan bias

=

Siswa tidak menjawab

Menentukan
kestmpulan atau
tindakan

ofia

Siswa dapat menentukan kesimpulan dari
solusi permasalahan

Siswa kurang dapat menentukan kesimpulan
dari solusi permasalahan

Siswa kurang tepat menentukan kesimpulan
dari solusi permasalahan

1

Siswa dapat menentukan kesimpulan dari
solusi permasalahan dengan bias

0

Siswa tidak menjawab

1. Membuat kisi-kisi tes kemampuan bettikir kritis.

2. Menyusun butir-butir soal menjadi bentuk tes akhir yang akan diyjikan
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Validitas adalah tingkat ketetapan tes. Suatu tes dikatakan valid
apabila tes tersebut dapat mengukur apa vang seharusnya diukur, Untuk
mengetahui valtd atau tidaknya suatu tes dianaltsa dengan validitas ist
atau validitas kurikulum yang akan divalidasi oleh seorang dosen dan
guru.

Melakukan Uji Coba Soal

Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih dahulu
tes diuji cobakan pada kelas selain kelas sampel vaitu kelas VIII; di
SMP N 7 Bukittinggi pada tanggal 24 Juli 2017. Uji coba dilakukan
pada kelas int karena memiliki cir1 yang sama dengan kelas sampel
yaitu berdistribusi normal, homogen dan memiliki kesamaan rata-rata.
Uji coba 1ni dilakukan untuk menentukan validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal.

Analisis soal tes

1. Validitas Tes

Validitas merupakan sejauh mana instrument itu merekam/mengukur apa yang
dimaksudkan untuk dirckam atau diukur. Suatu alat ukur disebut memuliki
validitas jika alat ukur tersebut isinya layak mengukur obyek vang scharusnya
diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu'. Artinya kesesuaian antara alat ukur
dengan fungs: pengukuran dan sasaran pengukuran. Bilamana alat vkur yang
digunakan tidak valid, maka data yang

! Sumadi Suryabrata, ... , hl. 60-61



diperoleh juga tidak valid dan kesimpulan yang diperoleh
menjadi salah. Untuk menguj1 validitas empiris dapat digunakan
jenis statistika korelasi product moment dengan angka kasar

1
dengan rumus:

o NEXY —(EX)(ZY)
VINEX2 - ZXHNEYE - EY)

Keterangan :
r = Koefesin korelasi antara variabel x dan varniabel v
X  =skor butir

Y  =skor tabel

N  =banyaknya siswa

Y X =Jumlah skor item

>Y = Jumlah skor total

YX* = Jumlah kuadrat skor item

SY? = Jumlah kuadrat skor total

> XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh milai 7y, , nilai tersebut dibandingkan

dengan nilai 1, product moment untuk taraf nyata (a) =
0,05 dan jumlah siswa N. Kaidah keputusannya adalah:;

Jikar,, > 7. berartisoal valid;
Jika 1y, = Tigper berarti soal tidak valid®

Setelah didapatkan keputusan soal itu valid, selanjutnya
dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks Korelasi Product
Moment sebagai berikut :

0,81 — 1,00 = sangat tingg1
0,61 — 0,80 = tinggi

0,41 — 0,60 = cukup
0.21 — 0,40 = rendah

! Zainal Arifin, ..., h1.254
> M. Chabib Thoha, (1996), Teknik Evaluasi Pendidikan Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, hl. 115



0,00 — 0,20 = sangat rendah’

Berdasarkan hasil analisis validitas tes diperoleh nilail #
masing-masing item soal kemudian dicocokkan dengan kriteria
interprestasi product moment dengan angka kasar. Hasil analisis
validitas soal tes uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Tes

NO. SOAL I'yy Keputusan | Kriteria Validitas
1 0,859 Valid Sangat Tinggi
2 0,766 Valid Tinggi
3 0,820 Valid Sangat Tinggi
4 0,792 Valid Tinggi

Berdasarkan tabel 3.10 di atas dapat disimpulkan semua soal
memiliki kriteria validitas tinggi. Perhitungan validitas soal uj1 coba
tes dapat dilihat pada lampiran XV 184.

1. Rehliabilitas Tes
Reliabilitas berhubungan dengan tingkat kepercayaan,
dimana suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
yang tinggi apabila dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk

melihat reliabilitas tes bentuk uaraian dipakai rumus Alpha®

Ef:ri2
gt 2

ry = i)(l— )

n—1

Keterangan:
r11 = koefisien reliabilitas
n = banyak item yang dikeluarkan dalam tes
> oi* = jumlah varian skor tiap-tiap item
ot? = varian total.’
Kriteria reliabilitas tes:

! Zainal Arifin,..., h1.257

° Suharsimi Arikunto,(2007), Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, hl. 109

*Quharsimi arikunto, dasar-dasar..., hl.122



0,80<r;; < 1,00 : Sangat tinggi
0,60<1; 0,80 : Tinggl
3,40<1; <0,60 :Sedang
(0,20<1; 20,40 :Rendah
0,00<1r;; £0,20 : Sangat rendah

. 1
Eumus varians :

2
sz _(2X)
EZLX N

]
N

Nilai 7; vang diperoleh disesuaikan dengan kriteria r
product moment pada tabel dengan ketentuan jika 111> Ipe
maka tes tersebut reliabel.

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas soal uji coba tes
diperoleh 1= 0,8142 kemudian dikonsultasikan dengan nilai
tabel Product Moment dengan N = 30 dan a = 0.05 maka
diperoleh tpey = 0,361, Karena ry; lebih besar dari typ. , dapat
disimpulkan bahwa soal tes uji coba yang dianalisis dengan
rumus alpha adalah reliabel dengan kriteria tinggi. Perhitungan
reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran XVI
halaman 187.

1. Indeks Analisis Tingkat Kesukaran (IK)

Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang menunjukkan sulit mudahnya
suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Menurut

! Suharsimi Arikunto,..., h, 110



Zainal Arifin, untuk menghitung tingkat kesukaran dapat
digunakan langkah-langkah berikut':

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan
rumus:
Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata —rata = Jumlah peserta didik

2) Meghitung iingkat kesukaran dengan rimus:
rata —raifa

Tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

3} Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut:
0,00-030 :Sukar
0,31 - 0,70  :Sedang
0,71 -1,00 :Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat

dilihat pada tabel berikui:
Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji
Coba
No. Soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,68 Sedang
2 0,708 Sedang
3 0,678 Sedang
4 0,650 Sedang

Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada
lampiran XVII halaman 189.

1. Imndeks Daya Pembeda (IP)
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Menmurut Zainal Arifin, untuk
menentukan daya pembeda soal dapat digunakan langkah-

langkah berikut®:

' Zainal Arifin,.. ., h. 135
2 Zainal Arifin,... , h. 133



1)
2)

3)

4)

3)

6)

Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.
Mengurutkan skor fotal mulai dan skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah.

Untuk kelompok kecil seluruh kelompok testee dibagi sama
besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. ",
Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok
(kelompok atas maupun kelompok bawah).

Menghitung daya pembeda soal dengan rumus;

ZKA+XKB
bp = SkorMaks
Keterangan :

DP = daya pembeda
XKA = rata- rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah

Membandingkan daya pembeda dengan kriteria sebagai
berikut:

0,40 ke atas = sangat baik
0,30-0,39 = baik
0,20 -0,29 = cukup, soal perlu diperbaiki

(0,19 ke bawah = soal kurang baik, soal
harus dibuang.

Hasil perhitungan daya pembeda soal ujt coba dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 3.12 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba
No. Soal | Daya Pembeda Kriteria
1 0,300 Baik
2 0,303 Baik
3 0,303 Baik
4 0,307 Baik

Perhitungan daya pembeda soal ujt coba
lampiran XVIII halaman 190

Teknik Analisis Data
Analists data bertyjuan untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah

dapat dilibat pada

diterima atau ditolak. Dalam menganalisis data dilakukan, dengan langkah

berikut:

! Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ..., h. 227



1.

Menghitung Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Analisis juga digunakan untuk memperoleh informasi
mengenal kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dinilai dari tes akhir yang mengandung
indikator kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan rubrik
kemampuan berpikir krtis.

Berdasarkan rubrik pada tabel 3.9, dapat dinilai tes akhir yang
dilakukan siswa. Skor vang diperoleh harus dirubah dalam skala
angka yag ditetapkan yaitu ke skala 0—100. Nilai kemampuan berpikir

kritis siswa dihitung dengan rumus:

jumlah skor yvang diperoleh siswa
skor = - X 100
jumlah skor total

Analisis Data Tes Akhir Siswa dengan Indikator Kemapuan
Berpikir Kritis

Selanjutnya untuk menentukan uji statistik yang sesua1 maka
terlebih dahulu dilakukan uj1 normalitas dan uj1 homogenitas terhadap
kelas sampel. Analisis data bertujuan untuk menguj hipotesis yang
diajukan, apakah diterima atau ditolak. Sebelum melakukan uji
hipotests terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uj1 homogenitas

terhadap kelas sampel.

a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas

sampel berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan

adalah :



Hp : Skor hasil tes akhir kelas sampel berdistribust normal
Hi : Skor hasil tes akhir kelas sampel tidak berdistribusi normal
Cara mengujinya adalah :

1) Data xy,%x5,x3, ..., %X, yang diperoleh dan data yang terkecil
hingga ke data yang terbesar.
2) Data xq,x3,x3, .., X, dijadikan bilangan baku z,,z, 25, .., z,

dengan rumus scbagai berikut:
Xi— f
5

Ei:

Keterangan:
Xi = skor siswa yang diperoleh siswa yang ke-t

X = skor rata-rata
S = simpangan baku

3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang. F(z;) =P (z < z;)

4) Dengan menggunakan propotst Z, Z, Z3, ..., Z, yang lebih
kecil atau sama dengan Zi, jika proporsi imi dinyatakan dengan
S (Z1), maka:

S(E’i) _ banyaknya 21,3;123,...,211 yang <z;

5) Menghitung selisth F(Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

6) Diambil harga yang paling besar di antara harga mutlak selisth
tersebut dan disebut selisih Lo L, = maks |F(z;) — S(z;} |

7) Membandingkan nilai L, dengan Luwea. Kriterianya diterima
yaitu hipotesis itu diterima jika L, lebih kecil dari Lupe, selain
itu hipotesis ditolak',

Dari hasil analisis data pada taraf nyata o = 0.05 diperoleh Lg
masing-masing data tes kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa

seperti terlithat pada tabel berikut :

! Sudjana, ... h. 466-477



Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Berpikir

Kritis Matematika Siswa

No | Kelas Lo Liabel Keterangan
1 VIIT; | 0.1283 | 0.161 Data berdistribusi normal
2 VIIIg | 0,0960 | 0.161 Data berdistribusi normal

Perhitungan w1 normalitas dengan wji Lilliefors selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran XXV halaman 202,

Untuk lebth mengakuratkan perhitungan penelitt  juga
menggunakan Software Minitab dalam melakukan uj normalitas data
hasil belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Sofiware Minitab
2) Klik Staf
3) Pilihlah Basic Statistics
4) Klik Normality Test
5) Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Isikan Tifle
7) Klik OK
Untuk melihat data berdistribusi normal atan tidak, dapat
menggunakan interpretasi P-value, yaitu data berdistribusi normal
apabila harga P-value lebih besar dari milai tarat nyata ¢ = 0,05. Hasil
perhitungan uji neormalitas data kemampuan berpikir kritis siswa

dengan Software Miniiab dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Siswa dengan

Software Minitab.
No | Kelas | P-value | « Kesimpulan
1 | VIII; | 0,168 | 0.05 Data berdistribusi normal
2 VIl | 0,582 | 0.05 Data berdistribusi normal

Hasil perhitungan up normalitas dengan Soffware Minitad
dapat dilihat pada lampiran XXVI halaman 206. Berdasarkan
uji normalitas yang dilakukan pada data tes kemampuan
berpikir kritis siswa, maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing data kemampuan berpikir kritis siswa, vaitu kelas
VIII-, dan VIII berdistribusi normal

a. Uji Homogenitas Variansi
Ujpi homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor
akhir pada kedua kelas sampel mempunyai varianst yang homogen
atau tidak. Untuk mengujinya dilakukan uji F. Uji F dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

I) Mencari nilai varians terbesar dan varian terkecil dengan

mms.

__varians terbesar
Fhit'l.lng —

varian terkecil

2) Tentukan nilai sebaran F dengan v, =n;— 1, dan v, =np— 1
3) Tetapkan taraf nyata ¢ = 0,05
4y Keputusannya:

Jika Frinme < [ (v vs) berarti datanya homogen.

Jika Frinne > [, ) berarti datanya tidak hnmﬂgen.l

(F1, L

Setelah dilakukan perhitungan dengan uji F diperoleh Fppme= 1,0695 dan dari
grafik daftar distribusi F dengan dk pembilang = 30-1= 29, dk penyebut= 30 —
1=29. Jika o = 0.05, schingga F tabel =

! Riduan, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Allabeta, hal 120



1,85, Temyata F hitung < F tabel dalam taraf o = 0.05 dengan
kesimpulan bahwa data tes kemampuan berpikir kritis siswa
mempunyai variansi homogen. Hasil perhitungan in1 dapat dilihat pada
lampiran XXVII halaman 207.

Untuk lebih mengakuratkan perhitungan peneliti  juga
menggunakan Software Minitab dalam melakukan uji homogenitas
data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas sampel
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Sofiware Minitab

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada sfack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;

6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (muisal C3);

7) Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal C4);

8§) OK

9) Klik Stat

10) Pilihlah Basic Statistics

11) Klik 2 Variances

12) Isilah pada kotak Samples dengan C3 dan Subscripts dengan C4



1) Klik OK

Data discbut homogen, apabila milai P-value lebth besar dari

tarat nyata o

= 0.05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil

perhitungan uj1 homogenitas data tes kemampuan berpikir kritis siswa

dengan Software Minitab diperoleh P-value = 0.858 karena P-value >u

maka disimpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa memiliki

variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran

XXVIII halaman 208.

a. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahu1 apakah hasil

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dan pada hasil

belajar siswa pada kelas kontrol.

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : pi= po

Hi: > 2

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran Generatif sama dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMP Negeri 7 Bukittinggi

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan penerapan strategi
pembelajaran  Generatif Iebih  baik  daripada

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri



H;: py >y Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan penerapan strategi
pembelajaran  Generatif Iebih  baik  daripada
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri

7 Bukittinggi

ul dan u2 merupakan rata- rata hasil belajar kelas sampel.
Berdasatkan uji normalitas dan uj1 homogenitas data
berdistribusi normal dan mempunyal variansi homogen, maka uji

statistik yang digunakan adalah uji t :

= X—%, . dengan S? = (n—1)Sf+Hma—1)S§
¢ E nitns—2
Keterangan
X, = MNilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
57 = Variansi hasil belajar kelas eksperimen
54 = Variansi hasil belajar kelas kontrol
§ = Simpangan baku
ny = Jumlah siswa kelas eksperimen
Ty = Jumlah siswa kelas kontrol.

Kriteria pengujian adalah terima Hp jika —t_, <t < t1_, ,
dimana &;_, didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n; +
n2 — 2. Untuk harga-harga t lainnya Hp ditolak.’
Setelah dilakukan perhitungan dengan wji t, diperolah thiune = 1,967
dan twosssy= 1,67. Karena thinme™ twbea vaitu 1,967 > 1,67 maka Hp
ditolak. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan uji-t dapat dilihat pada

lampiran XXIX halaman 209.

! Sudjana. .., h.239



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Klik Staf dan pilih Basic Statistics

Khk 2-Sample ¢

Klik Samples in different columns

Isilah First dengan pcubah C1

Isilah Second dengan peubah C2

Klik Options

Isilah confidence level vaitu (1 — ).

Isilah Alfernative dengan memilih hipotesis altematif yang
diinginkan (dalam kasus im : greater than)

Klik OK

Kriteria pengujian adalah terima Hy apabila nilai P-value lebih

besar dar1 ¢ = 0,05, dan tolak Hyjika sebaliknya.

Kriteria pengujian adalah tolak Hy apabila nmilar P-value lebih

kecil dari a = 0.05, dan terima Hj jika sebaliknya. Setelah dilakukan

pengujian dengan Software Minitab diperoleh P-value = 0.027.

Karena P-value < o, maka tolak H¢ dan terima H;,artinya

kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan pencrapan strategi pembelajaran Generatif Iebih baik

daripada pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 7

Bukittinggi. Hasil perhitungan hipotesis dengan Software Minitab

dapat dilihat pada lampiran XXX halaman 210.

BAB 1V

HASIL PENELITIAN



. Deskripsi Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Deskripsi data penchitian yaitu data kemampuan berpikir kritis
matematika siswa yang diperoleh dari tes akhir vang diberikan. Peserta tes
akhir adalah kelas VIII; sebagai kelas ekspertmen yang terdir1 dar1 30 orang
dan kelas VIlI; sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 30 orang.

Tes akhir yang diberikan terdiri atas empat buah soal berbentuk essay
dengan alokasi1 waktu 80 menit. Setelah tes dilaksanakan, diperoleh data
tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis tes kemampuan
berpikir kritis matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

Kelas N X maks | Xmin x S
Eksperimen 30 05 40 67 30 15.02
Kontrol 30 03 38 59,80 14.53

Dari tabel 4.1, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen mempunyai rata-
rata 67,30 sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata 59,80. Jadi rata-rata
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing mendapatkan nilai maksimal 95 dan 93.
Begitu juga dengan nilai minimal pada kelas cksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol,

Persentase kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas

cksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan dalam diagram berikut:



68.00%

66.00% -
64.00% -

62.00%

60.00% -+

58.00%
56.00%

Persentase Rata-rata Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Persentase Rata-rata

Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Diagram presentase rata-rata
kemampuan  berpikir  kritis
kelas  eksperimen dan kelas
kontrol

A. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel

berdistribust normal. Uji normalitas in1 dilakukan dengan menggunakan

uji lilliefors. Diperoleh hasil seperti tabel di bawah 1ni:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Matematika Kelas Sampel

Kelas a Peaue | N Lo Lyabe | Distribusi

0.05

Eksperimen 0,168 | 30 | 0,1283 | 0,161 Normal

Kontrol | 0:05 | 0582 | 30 | 0,0960 | 0,161 | Normal




1,

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh Lo < L batk pada kelas
cksperimen maupun kelas kontrol. Begitu juga dengan harga P yang
diperoleh dengan menggunakan Software Minitab yaitu Pyane > o, Jads,
dapat disimpulkan bahwa keduva data sampel berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilthat pada lampiran XXV halaman 202
dan XXVI halaman 206 .

Uji Homogenitas
Perhitungan uj1 homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

74 Puatue Fiaber Fhitung Kesimpulan

0,05 0,858 1,85 1,0695 Variansi homogen

Nilai Fube > Fhiung pada taraf nyata o = 0,05, selain itu dengan
Software Minitab diperoleh Pune > o, sechingga terima Hy artinya data
sampel homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXVII
halaman 207 dan XXVII halaman 208,

Uyt Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data kelas sampel berdistribusi normal
dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t dua arah. Hasil wji-t pada kedua kelas sampel dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Kelas Sampel

Kelas N X thitu ng tTabel




Eksperimen | 30 67,30

1967 | 167
Kontrol 30 | 59,80

Berdasarkan analisis  tersebut terlihat bahwa pada selang
kepercayaan 95% diperoleh thinung > tmbe dengan kriteria pengujian jika ¢
>, maka tolak Hy. Menggunakan Software Minitab diperoleh Py, =
(0,027 lebih kecil dar1 o = 0,05.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritts siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pencrapan strategt pembelajaran  Generatif lebith  baik  daripada
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 7 Bukittinggi
lampiran XXIX halaman 209 dan XXX halaman 210 .

A. Pembahasan
1. Kemampuan Berfikir Kritis Matematika

Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran Generatif berjalan lancar. Strategi pembelajaran Generatif
lebth menitik beratkan pada upaya untuk mengaktifkan siswa
membangun pengetahuannya, artinya siswa tidak menerima informasi
dengan pasif, melainkan aktif mengkonstruksi suatu interpretasi dari
informasi dan kemudian membuat kesimpulan serta mengaplikasikannya.

Pembelajaran dengan strategi pembelajarn Generatif dalam penelitian ini
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta
didik. Kemampuan berpikir kritis yang diperoleh



siswa melalui proses pembelgjaran dapat diketahui  dengan
melakukan evaluasi atau tes, kemudian hasil tes dinilai oleh guru.

Dari hasil analisis data terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas
cksperimen adalah 67,30 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah
59,80. Hal in1 menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Schingga, dapat disimpulkan bahwa,
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

Selain itu, juga dapat dilithat dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t dan Software Minifab. Melalui perhitungan uji-t
diperoleh tpine= 1,967 sedangkan tipe=1,67, maka thimng™ tubel, s€hingga
tolak Hp dan terima H,. Dengan menggunakan Software Minitab
diperoleh nilai P-value= 0,027 dengan taraf nyata o = 0.05, maka P-
value< a, sehingga tolak Hy dan terima H;. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikutl pembelajaran dengan
pencrapan strategi pembelajaran Generatift lebih baik daripada
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negen1 7 Bukittinggi,

Pembelajaran pada kelas eksperimen diickankan pada kemampuan berpikir kritis
siswa dalam memahami suatu materi yang diberikan secara kelompok dengan
menggunakan LKS. Hal tersebut dapat melatth kemampuan berpikir kritis siswa.
Berikut dijelaskan Strategi pembelajaran Generatif terhadap kemampuan berpikir
knitis siswa, untuk tndikator kemampuan berpikir knitis yang digunakan.



Sebagian besar siswa pada kelas eksperimen telah memiliki
kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis. Berikut perbedaan jawaban siswa yang telah memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan siswa yang belum memiliki kemampuan berpikir
kritis.

1. Menganalisis pertanyaan
2. Memfokuskan pertanyaan

Sebagian besar siswa pada kelas cksperimen telah mampu
menganalisis pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan. Pada kelas
eksperimen siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
membuat langkah-langkah penyelesaiaan soal secara bertanggung jawab,
hati-hat1 dan teliti. Berbeda pada kelas kontrol siswa langsung
menyelesaikan soal tanpa menuliskan langkah-langkah penyelesalaan

soal sesuai prosedur yang diajarkan.
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Gambar 4.2
Jawaban siswa dengan indikator menganalisis pertanyaan dan
memfokuskan pertanyaan

Berdasarkan gambar 4.2, di atas siswa pada kelas cksperimen
telah mampu menganalisis pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan
sesuai dengan langkah-langkah sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak
menyelesaikan soal sesuai langkah-langkah yang diajarkan, siswa
langsung saja membuat bidang kartesius.

1. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
2. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan

Dalam siswa pada kelas eksperimen telah mampu menentukan
konsep dalam menyelesaikan permasalahan, sedangkan pada kelas
kontrol siswa kurang dapat menentukan konsep dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut.



mampu menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan menuliskan

jawaban dar1 solusi permasalahan dalam soal, sedangkan pada kelas

ll-‘ » 'L

. woyys TR ‘E‘iii-' 2 &

. W i A i

Kelas Eksperimeﬂ

L]
L |
e AR

Berdasarkan gambar 4.3, pada kelas cksperimen siswa telah
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Kelas Kontrol

Gambar 4.3

Jawaban siswa dengan indikator Menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi dan Membuat dan

menentukan hasil pertimbangan

kontrol siswa kurang mampu menentukan solusi dar1 permasalahan

dalam soal dan menuliskan jawaban dari solusi permasalahan dalam soal.



Siswa pada kelas cksperimen telah dapat menerapkan konsep

dalam menyele: permasalahan dan siswa juga dapat menunjukkan

hasil utama prosedur dalam menyelesaikan permasalahan.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa kurang tepat menerapkan konsep
dalam mnyelesaikan permasalahan dan siswa tidak dapat menunjukkan

hasil utama dan prosedur dalam permasalahan dengan bias.

1. Menentukan kesimpulan atau tindakan

Kelas Eksperimen



Kelas Kontrol

Gambar 4.4

Jawaban siswa dengan indikator menentukan kesimpulan atau
tindakan

Berdasarkan gambar 4.4, siswa pada kelas cksperimen telah
mampu menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah
diperoleh, sedangkan pada kelas kontrol siswa kurang dapat menentukan
kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, secara umum dengan
menerapkan strategi pembelajaran Generatif dalam pembelajaran dapat
melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
proses pembelajaran siswa dilatih agar memiliki kemampuan berpikir
kritis, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
strategl pembelajaran Generatif lebih baik daripada kemampuan berpikir

kritis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvebsional.



1. Kendala yang Dihadapi
Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna. Berbagai upaya
telah dilaksanakan agar penclitian ini memperoleh hasil yang optimal.
Akan tetapt masith terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama

penelifian;

a. Pada pertemuan pertama, siswa masih banyak yang kesulitan dalam
menyeclesaikan permasalahan dalam LXS karena mereka tidak
terbiasa diberikan LKS yang menuntut mercka untuk bekerja
mandirn dalam menyelesaikan permasalahan, tetapi sebaliknya
mercka sudah terbiasa menerima penyelesaian permasalahan yang
diberikan langsung oleh guru vang mengajar. Tetapi pada
pertemuan berikutnya, siswa sudah mulai menyesuaikan diri dan
terbiasa menyeclesatkan permasalahan di dalam LKS yang
diberikan.

Pada pertemuan pertama, peneliti mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
waktu yang tersedia dengan kegiatan pembelajaran yang menggunakan strategi
pembelajaran Generatif, karena siswa menghabiskan terlalu banyak waktu dalam
mengerjakan LKS vang diberikan. Sehingga peneliti lumayan kewalahan dalam
menyesuatkan waktu sehingga proses pembelajaran berjalan dengan tergesa-gesa
terutama saat siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Akan
tetapi, pada perternuan-



a. pertemuan sclanjutnya peneliti sudah bisa menyesuaikan waktu
schingga kegiatan pembelajaran sudah dapat berjalan dengan baik.

b. Sebagian besar siswa kurang percaya diri uatuk menyampaikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas karena malu, takut salah,
dan belum terbiasa dengan kegiatan tersebut, tetapi setelah
diberikan motivast oleh penecliti, rasa percaya diri siswa pun dapat
meningkat dan mercka mau untuk menyampaikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui perhitungan uji-t diperoleh thiune = 1,967 dan tupa = 1,67,
maka thiung = tabel, S€hingga tolak Hy dan terima H;. Dengan menggunakan
perhitungan Software Minitab diperoleh nilai P-value = 0,027 dengan taraf
nyata a = 0.05, maka P-value < o sehingga tolak Hy dan terima H;.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pencrapan strategi pembelajaran Generatif lebih baik daripada
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 7 Bukattingg,
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan beberapa hal:
1. Guru
Melihat strategi pembelajaran Generatif memberikan dampak
positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa, maka
guru dapat menggunakan strategi pembelajaran Generatif sebagai salah
satu alternatif wuntuk meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
matematika siswa.
2. Penelitt lainnya

Untuk penelitt-peneliti yang lain, diharapkan ada penelitian lebih lanjut sebagat
pengembangan dari penelitian ini dan agar menggunakan strategi pembelajaran
Generatif pada pokok bahasan lain



yang sesuai.  Selain  1fu  dalam  pembelajaran  dengan
menggunakan strategt pembelajaran Generatif pencliti harus bisa
mengatur atau mengalokasikan waktu sebaik mungkin agar tahapan-

tahapan dapat terlaksana dengan baik.



